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Abstrak Pengambilan keputusan yang didasarkan 
pada multi-kriteria memerlukan metode yang 
komprehensif agar dapat diambil keputusan yang 
tepat. Salah satu cara yang digunakan adalah 
mengaplikasikan Multi-Criteria Decision Analysis 
(MCDA). Metode Preference Ranking Organization 
Method for Enrichment Evaluations (PROMETHEE) 
adalah salah satu metode dalam MCDA yang sudah 
umum digunakan di bidang bisnis, finansial, teknologi, 
dan lain-lain, namun masih sangat jarang digunakan di 
bidang pemuliaan tanaman. Pada tulisan ini, metode 
PROMETHEE digunakan untuk seleksi awal calon 
pohon induk melalui pemeringkatan pohon-pohon 
yang diuji pada kebun percobaan PPKS BJ43S (DxD), 
Kebun Bah Jambi, Sumatera Utara. Analisis ini 
menggunakan data pengamatan lapangan dari 1.395 
pohon yang diuji, dan dipilih 10% atau sekitar 140 
pohon terbaik berdasarkan metode PROMETHEE. 
P e m i l i h a n  p o h o n - p o h o n  t e r s e b u t  t e l a h 
mempertimbangkan banyak kriteria antara lain bobot 
tandan, rasio buah per tandan, rasio mesokarp per 
buah, dan juga karakter minyak. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa metode ini terbukti cukup efektif 
digunakan dalam seleksi awal calon pohon induk 
karena mampu memberikan wawasan mengenai 
kontribusi relatif masing-masing kriteria yang 

mempengaruhi pemeringkatan (ranking) pohon. 
Urutan pohon-pohon berdasarkan hasil analisis ini 
dapat menjadi pertimbangan dalam memilih pohon-
pohon sebagai tetua berdasarkan banyak karakter 
untuk tujuan pengembangan bahan tanaman maupun 
komersial.

Kata Kunci: MCDA, PROMETHEE, seleksi, pohon 
induk, kelapa sawit

Abstract Decision-making based on multiple criteria 
requires a comprehensive method to ensure accurate 
decisions. One such approach is the application of 
Multi-Criteria Decision Analysis (MCDA). The 
Preference Ranking Organization Method for 
Enrichment Evaluations (PROMETHEE) is a well-
known method within MCDA, commonly used in fields 
such as business, finance, and technology, but it 
remains rarely utilized in the field of plant breeding. In 
this paper, the PROMETHEE method is employed for 
the initial selection of potential parent palm trees 
through the ranking of trees tested in the PPKS BJ43S 
(DxD) experimental estate, Bah Jambi, North Sumatra. 
This analysis utilizes field observation data from 1,395 
tested palms, selecting the top 10%, or approximately 
140 trees, based on the PROMETHEE method. The 
selection of these trees considers various criteria, 
including bunch weight, fruit-to-bunch ratio, mesocarp-
to-fruit ratio, and oil characteristics. The analysis results 
indicate that this method is effective in the initial 
selection of potential mother palm trees, as it provides 
insights into the relative contribution of each criterion 

0 2 4 6 8 10 12 14 16 18
4.5

5.0

5.5

6.0

6.5

7.0

7.5

8.0

WMS_M-Ampolu_Existing       Plan: Simulasi-WMS_Ampolu-Existing    19/11/2021 

  Aek Sibirong (Sta. 2+198)

Station (m)

E
le

va
tio

n
(m

)

Legend

EG Ampolu-Exist

WS Ampolu-Exist

Ground

Bank Sta

.03 .03 .03

0 2 4 6 8 10 12 14 16
5.5

6.0

6.5

7.0

7.5

8.0

WMS_M-Ampolu_Existing       Plan: Simulasi-WMS_Ampolu-Existing    19/11/2021 

  Parit Border D7 (Sta. 0+305)

Station (m)

E
le

va
tio

n
(m

)

Legend

EG Ampolu-Exist

WS Ampolu-Exist

Ground

Bank Sta

.03 .03 .03

0 2 4 6 8 10 12 14 16
4.5

5.0

5.5

6.0

6.5

7.0

7.5

8.0

WMS_M-Ampolu_Existing       Plan: Simulasi-WMS_Ampolu-Existing    19/11/2021 

  Aek Sibirong (Sta. 2+097)

Station (m)

E
le

va
tio

n
(m

)

Legend

EG Ampolu-Exist

WS Ampolu-Exist

Ground

Bank Sta

.03 .03 .03

0 2 4 6 8 10 12 14 16
5.0

5.5

6.0

6.5

7.0

7.5

8.0

WMS_M-Ampolu_Existing       Plan: Simulasi-WMS_Ampolu-Existing    19/11/2021 

  Parit Border D8 (Sta. 0+451)

Station (m)

E
le

v
at

io
n

(m
)

Legend

EG Ampolu-Exist

WS Ampolu-Exist

Ground

Bank Sta

.03 .03 .03

0 2 4 6 8 10 12 14 16 18
3

4

5

6

7

8

Ampolu_Tanggul_2021       Plan: Simulasi_Tanggul-2021    19/11/2021 

  Aek Sibirong (Sta. 2+198)

Station (m)

E
le

va
tio

n
(m

)

Legend

EG Ampolu-Tanggul

WS Ampolu-Tanggul

Ground

Bank Sta

.03 .03 .03

0 2 4 6 8 10 12 14 16
4

5

6

7

8

9

10

Ampolu_Tanggul_2021       Plan: Simulasi_Tanggul-2021    19/11/2021 

  Parit Border D7 (Sta. 0+305)

Station (m)

E
le

va
tio

n
(m

)

Legend

EG Ampolu-Tanggul

WS Ampolu-Tanggul

Ground

Bank Sta

.03 .03 .03

0 5 10 15 20 25
3

4

5

6

7

8

9

10

Ampolu_Tanggul_2021       Plan: Simulasi_Tanggul-2021    19/11/2021 

  Aek Sibirong (Sta. 2+097)

Station (m)

E
le

va
tio

n
(m

)

Legend

EG Ampolu-Tanggul

WS Ampolu-Tanggul

Ground

Bank Sta

.03 .03 .03

0 2 4 6 8 10 12 14 16
4

5

6

7

8

9

10

Ampolu_Tanggul_2021       Plan: Simulasi_Tanggul-2021    19/11/2021 

  Parit Border D8 (Sta. 0+451)

Station (m)

E
le

va
tio

n
(m

)

Legend

EG Ampolu-Tanggul

WS Ampolu-Tanggul

Ground

Bank Sta

.03 .03 .03

1a 1b

2a 2b

3a 3b

4a 4b

Social Life Cycle Inventory dan Identifikasi 
Relevansi Indikator Keberlanjutan Sosial terhadap 
SDGs

 Dalam tahapan ini, dilakukan penetapan parameter 
kinerja dari setiap indikator keberlanjutan sosial yang 
didasarkan pada standar keberlanjutan GRI (2020), 
lembar metodologi SCLA UNEP (2021) dan PSIA 
(2020). Dalam konteks ini, setiap indikator 
keberlanjutan sosial dapat memiliki satu atau lebih 
parameter kinerja. Setelah parameter kinerja disusun, 
kemudian dirancang serangkaian pertanyaan 
kuesioner yang akan digunakan dalam pengumpulan 
data survei lapangan. Jenis pertanyaan dalam 
kuisioner terdiri atas: ya dan tidak, pilihan jawaban 
tunggal dan atau pilihan berganda.

 Pada 1, 2, 4, 5, dan 6 BSP semua perlakuan tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
kandungan klorofil daun bibit kelapa sawit. Hal ini 
diduga bahwa faktor internal seperti genetik tanaman 
dan faktor eksternal seperti intensitas cahaya, 
temperatur, dan curah hujan dapat mempengaruhi 
pembentukan klorofil daun. Kondisi lingkungan di 
lokasi percobaan kurang sesuai dengan kriteria 
pertumbuhan bibit kelapa sawit sehingga proses 
pembentukan klorofil daun menjadi kurang optimal. 
Lokasi percobaan memiliki tingkat curah hujan dan 
kelembaban yang tinggi, dimana hal ini menyebabkan 
kurangnya intensitas penyinaran matahari yang 
dibutuhkan oleh bibit kelapa sawit.
 Pada 3 BSP perlakuan A (pupuk anorganik) 
menghasilkan bibit kelapa sawit dengan kandungan 
klorofil tidak berbeda nyata dengan perlakuan D (25 
mL/L/tanaman BOC asal kulit pisang + 250 mL air 
cucian beras), dan F (50 mL/L/tanaman BOC asal kulit 
pisang + 250 mL air cucian beras). Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan penambahan BOC asal 
kulit pisang dapat mengurangi dosis air cucian beras 
sehingga dapat dikatakan bahwa penambahan BOC 
asal kulit pisang mampu meningkatkan efisiensi 
pemberian air cucian beras pada bibit kelapa sawit. 
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influencing the ranking of the palms. The ranking of the 
palms based on this analysis can serve as a basis for 
selecting mother palms considering mult iple 
characteristics for the purpose of developing planting 
materials or for commercial applications.

Keywords: MCDA, PROMETHEE, selection, mother 
palms, oil palm

PENDAHULUAN
 Dalam konteks program pemuliaan sawit, 
penentuan pohon induk memegang peranan krusial 
dalam menjamin kualitas benih yang dihasilkan sesuai 
dengan hasil pengujian dan peruntukan varietasnya. 
Pemilihan ini melibatkan berbagai pertimbangan 
kriteria yang kompleks, termasuk komponen fisik 
tandan buah segar (TBS), komponen minyak, kualitas 
minyak, serta resistensi terhadap hama dan penyakit 
(Soh et al., 2017; Basyuni et al., 2017; Puspita et al., 
2020). Pengambilan keputusan yang berbasis pada 
berbagai kriteria ini merupakan tugas yang cukup rumit 
bagi para pemulia.
 Upaya yang diharapkan dapat membantu kegiatan 
seleksi ini adalah melalui analisis keputusan multi-
kriteria, atau dikenal sebagai Multi-Criteria Decision 
Analysis (MCDA). Salah satu metode MCDA yang 
sering digunakan adalah metode Preference Ranking 
Organization Method for Enrichment Evaluations 
(PROMETHEE). Metode ini merupakan metode 
pemeringkatan (perankingan), yang memungkinkan 
pengambi l keputusan untuk mengukur dan 
membandingkan preferensi dari berbagai alternatif 
dengan mempertimbangkan sejumlah kriteria yang 
telah ditetapkan (Brans et al., 1986; Behzadian et al., 
2010). Salah satu keutamaan metode ini dibandingkan 
metode MCDA lainnya adalah jumlah kriteria yang 
dibutuhkannya relatif kecil, sehingga penerapannya 
lebih mudah (Ulengin et al., 2001). Selain itu, metode 
ini dapat menangani kriteria yang bersifat kualitatif dan 
kuantitatif secara bersamaan (Fauzi, 2019; Ishak et al., 
2019).
 Keutamaan-keutamaan di atas merupakan alasan 
yang dapat menjelaskan keberhasilan penggunaan 
metode PROMETHEE di berbagai sektor, seperti 
penggunaannya dalam pemilihan varietas komoditas 
pertanian (Takougang et al., 2019), risiko bencana 
lingkungan (Wang et al., 2021; Soldati et al., 2022), 
diagnosis medis (Molla et al., 2021), jaringan dan 

telekomunikasi (Boatemaa et al., 2018; Arunachalam 
& Perumal, 2022), energi (Angilella & Pappalardo, 
2021; Hendrik et al., 2022), dan lain sebagainya.
 Dalam konteks pertanian di Indonesia, metode 
PROMETHEE telah terbukti sebagai alat pengambil 
keputusan yang sangat bermanfaat dan fleksibel. Adila 
et al. (2018), misalnya, menggunakan metode 
PROMETHEE dalam pemilihan tanaman pangan 
berdasarkan kondisi tanah. Mesran et al. (2018) juga 
menerapkannya dalam pemilihan pestisida terbaik 
untuk perawatan daun tanaman cabai di Sumatera 
Utara. Anjasmaya & Andayani (2018) telah 
menerapkannya dalam penentuan komoditi sayuran 
berdasarkan karakteristik lahan di D.I. Yogyakarta. 
Saqdiah et al. (2022) juga telah menggunakan metode 
PROMETHEE untuk memilih pemasok sawit yang 
berkelanjutan di PT Perkebunan Nusantara III, 
Sumatera Utara.
 Penerapan metode PROMETHEE dalam program 
pemuliaan kelapa sawit belum pernah dilakukan 
sebelumnya. Dalam program pemuliaan, kriteria 
seleksi yang umumnya digunakan adalah karakter fisik 
tandan, nilai produksi, nilai vegetatif, dan karakter 
minyak. Pada tulisan ini, metode PROMETHEE 
digunakan untuk seleksi awal calon pohon induk 
melalui pemeringkatan pohon-pohon yang diuji pada 
kebun percobaan PPKS BJ43S (DxD), Kebun Bah 
Jambi, Sumatera Utara. Dalam tulisan ini, karakter fisik 
tandan dan karakter minyak dipilih sebagai kriteria 
utama karena parameter-parameter dalam kriteria ini 
lebih kompleks dibandingkan dengan karakter nilai 
produksi dan nilai vegetatif. 

BAHAN DAN METODE
Sumber Data

 Data yang d igunakan merupakan da ta 
pengamatan lapangan dari 1.395 pohon Dura yang 
diuji di kebun percobaan PPKS BJ43S (DxD), tahun 
tanam 2015, Kebun Bah Jambi AFD IX, PT. 
Perkebunan Nusantara IV, Sumatera Utara. 

Tahapan penelitian
 Penelitian ini didasarkan pada kerangka 
konseptual yang diusulkan oleh Brans & Vincke 
(1985). Kerangka ini memberikan pendekatan 
terstruktur yang bermanfaat untuk pengambilan 
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Bah Jambi, Sumatera Utara

keputusan dalam konteks seleksi calon pohon 
induk Dura DxD. Tahapan selanjutnya dari proses 
penelitian ini digunakan untuk melakukan proses 
seleksi calon pohon induk dura (Gambar 1). 
 Penelitian ini terdiri dari empat langkah dasar. 
Langkah pertama melibatkan pengumpulan data, di 
mana data diperoleh melalui analisis tandan 
terhadap 1395 calon pohon induk Dura yang berasal 
dari 16 persilangan DxD dengan rancangan petak 
berbaris tanpa ulangan. Data yang diambil 
merupakan hasil pengamatan pada tanaman sawit 

berusia 5-10 tahun. Langkah kedua melibatkan 
pert imbangan terhadap kri ter ia yang akan 
digunakan. Dalam konteks pemil ihan calon 
pohon induk Dura, mater ial genet ik yang 
r e l e v a n  m e n j a d i  f a k t o r  k u n c i  u n t u k 
memas t i kan  ke tu runan  yang  d i i ng i nkan , 
terutama dalam hal produktivi tas, kual i tas 
buah,  ketahanan terhadap penyak i t ,  dan 
adaptasi terhadap kondisi l ingkungan tertentu 
(Soh et al. , 2017; Basyuni et al. , 2017; Puspita 
et al. , 2020).

Isu/
Masalah

Data

Seleksi calon
pohon induk Dura

DxD

Komponen
tandan (fisik)

Komponen
minyak

Komponen
air

Alternatif (opsi) 
calon pohon
induk n=1395

Fungsi Preferensi

Matrix keputusan

Good criteria (max)
Bad criteria (min)

Outranking

Gambar 1. Tahapan penelitian (Sumber: adaptasi dari Hendrik et al., 2022)
Figure 1. Research stage (Source: adaptation from Hendrik et al., 2022)

 Tahapan ketiga mencakup penetapan fungsi 
preferensi. Pengambil keputusan memiliki pilihan 
untuk memilih jenis fungsi preferensi yang sesuai 
dengan sifat kriteria yang digunakan. Fungsi 
preferensi Tipe I (Usual) dan Tipe IV (Step function) 
dianggap sebagai pilihan optimal untuk kriteria yang 
bersifat kualitatif, sementara fungsi preferensi Tipe III 
(V-Shape) dan Tipe V (Linier) dianggap pilihan terbaik 
untuk kriteria yang bersifat kuantitatif (Mareschal, 2013 
dalam Kolios, 2016). Pilihan antara keduanya (Tipe I 

atau IV; dan Tipe III atau V) bergantung pada 
keinginan pengambil keputusan untuk menerapkan 
ambang batas indifference atau tidak. Ambang batas 
indifference adalah batas di mana perbedaan antara 
satu alternatif dan alternatif lainnya dianggap dapat 
diabaikan (Fauzi 2019). Fungsi preferensi Tipe II (U-
Shape) dan Tipe VI (Gaussian) jarang digunakan. 
Dalam studi kasus ini, fungsi preferensi Tipe III (V-
Shape) dipilih karena kriteria yang digunakan bersifat 
kuantitatif dan fungsi ini dapat mempertimbangkan 
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Social Life Cycle Inventory dan Identifikasi 
Relevansi Indikator Keberlanjutan Sosial terhadap 
SDGs

 Dalam tahapan ini, dilakukan penetapan parameter 
kinerja dari setiap indikator keberlanjutan sosial yang 
didasarkan pada standar keberlanjutan GRI (2020), 
lembar metodologi SCLA UNEP (2021) dan PSIA 
(2020). Dalam konteks ini, setiap indikator 
keberlanjutan sosial dapat memiliki satu atau lebih 
parameter kinerja. Setelah parameter kinerja disusun, 
kemudian dirancang serangkaian pertanyaan 
kuesioner yang akan digunakan dalam pengumpulan 
data survei lapangan. Jenis pertanyaan dalam 
kuisioner terdiri atas: ya dan tidak, pilihan jawaban 
tunggal dan atau pilihan berganda.

 Pada 1, 2, 4, 5, dan 6 BSP semua perlakuan tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
kandungan klorofil daun bibit kelapa sawit. Hal ini 
diduga bahwa faktor internal seperti genetik tanaman 
dan faktor eksternal seperti intensitas cahaya, 
temperatur, dan curah hujan dapat mempengaruhi 
pembentukan klorofil daun. Kondisi lingkungan di 
lokasi percobaan kurang sesuai dengan kriteria 
pertumbuhan bibit kelapa sawit sehingga proses 
pembentukan klorofil daun menjadi kurang optimal. 
Lokasi percobaan memiliki tingkat curah hujan dan 
kelembaban yang tinggi, dimana hal ini menyebabkan 
kurangnya intensitas penyinaran matahari yang 
dibutuhkan oleh bibit kelapa sawit.
 Pada 3 BSP perlakuan A (pupuk anorganik) 
menghasilkan bibit kelapa sawit dengan kandungan 
klorofil tidak berbeda nyata dengan perlakuan D (25 
mL/L/tanaman BOC asal kulit pisang + 250 mL air 
cucian beras), dan F (50 mL/L/tanaman BOC asal kulit 
pisang + 250 mL air cucian beras). Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan penambahan BOC asal 
kulit pisang dapat mengurangi dosis air cucian beras 
sehingga dapat dikatakan bahwa penambahan BOC 
asal kulit pisang mampu meningkatkan efisiensi 
pemberian air cucian beras pada bibit kelapa sawit. 
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influencing the ranking of the palms. The ranking of the 
palms based on this analysis can serve as a basis for 
selecting mother palms considering mult iple 
characteristics for the purpose of developing planting 
materials or for commercial applications.

Keywords: MCDA, PROMETHEE, selection, mother 
palms, oil palm

PENDAHULUAN
 Dalam konteks program pemuliaan sawit, 
penentuan pohon induk memegang peranan krusial 
dalam menjamin kualitas benih yang dihasilkan sesuai 
dengan hasil pengujian dan peruntukan varietasnya. 
Pemilihan ini melibatkan berbagai pertimbangan 
kriteria yang kompleks, termasuk komponen fisik 
tandan buah segar (TBS), komponen minyak, kualitas 
minyak, serta resistensi terhadap hama dan penyakit 
(Soh et al., 2017; Basyuni et al., 2017; Puspita et al., 
2020). Pengambilan keputusan yang berbasis pada 
berbagai kriteria ini merupakan tugas yang cukup rumit 
bagi para pemulia.
 Upaya yang diharapkan dapat membantu kegiatan 
seleksi ini adalah melalui analisis keputusan multi-
kriteria, atau dikenal sebagai Multi-Criteria Decision 
Analysis (MCDA). Salah satu metode MCDA yang 
sering digunakan adalah metode Preference Ranking 
Organization Method for Enrichment Evaluations 
(PROMETHEE). Metode ini merupakan metode 
pemeringkatan (perankingan), yang memungkinkan 
pengambi l keputusan untuk mengukur dan 
membandingkan preferensi dari berbagai alternatif 
dengan mempertimbangkan sejumlah kriteria yang 
telah ditetapkan (Brans et al., 1986; Behzadian et al., 
2010). Salah satu keutamaan metode ini dibandingkan 
metode MCDA lainnya adalah jumlah kriteria yang 
dibutuhkannya relatif kecil, sehingga penerapannya 
lebih mudah (Ulengin et al., 2001). Selain itu, metode 
ini dapat menangani kriteria yang bersifat kualitatif dan 
kuantitatif secara bersamaan (Fauzi, 2019; Ishak et al., 
2019).
 Keutamaan-keutamaan di atas merupakan alasan 
yang dapat menjelaskan keberhasilan penggunaan 
metode PROMETHEE di berbagai sektor, seperti 
penggunaannya dalam pemilihan varietas komoditas 
pertanian (Takougang et al., 2019), risiko bencana 
lingkungan (Wang et al., 2021; Soldati et al., 2022), 
diagnosis medis (Molla et al., 2021), jaringan dan 

telekomunikasi (Boatemaa et al., 2018; Arunachalam 
& Perumal, 2022), energi (Angilella & Pappalardo, 
2021; Hendrik et al., 2022), dan lain sebagainya.
 Dalam konteks pertanian di Indonesia, metode 
PROMETHEE telah terbukti sebagai alat pengambil 
keputusan yang sangat bermanfaat dan fleksibel. Adila 
et al. (2018), misalnya, menggunakan metode 
PROMETHEE dalam pemilihan tanaman pangan 
berdasarkan kondisi tanah. Mesran et al. (2018) juga 
menerapkannya dalam pemilihan pestisida terbaik 
untuk perawatan daun tanaman cabai di Sumatera 
Utara. Anjasmaya & Andayani (2018) telah 
menerapkannya dalam penentuan komoditi sayuran 
berdasarkan karakteristik lahan di D.I. Yogyakarta. 
Saqdiah et al. (2022) juga telah menggunakan metode 
PROMETHEE untuk memilih pemasok sawit yang 
berkelanjutan di PT Perkebunan Nusantara III, 
Sumatera Utara.
 Penerapan metode PROMETHEE dalam program 
pemuliaan kelapa sawit belum pernah dilakukan 
sebelumnya. Dalam program pemuliaan, kriteria 
seleksi yang umumnya digunakan adalah karakter fisik 
tandan, nilai produksi, nilai vegetatif, dan karakter 
minyak. Pada tulisan ini, metode PROMETHEE 
digunakan untuk seleksi awal calon pohon induk 
melalui pemeringkatan pohon-pohon yang diuji pada 
kebun percobaan PPKS BJ43S (DxD), Kebun Bah 
Jambi, Sumatera Utara. Dalam tulisan ini, karakter fisik 
tandan dan karakter minyak dipilih sebagai kriteria 
utama karena parameter-parameter dalam kriteria ini 
lebih kompleks dibandingkan dengan karakter nilai 
produksi dan nilai vegetatif. 

BAHAN DAN METODE
Sumber Data

 Data yang d igunakan merupakan da ta 
pengamatan lapangan dari 1.395 pohon Dura yang 
diuji di kebun percobaan PPKS BJ43S (DxD), tahun 
tanam 2015, Kebun Bah Jambi AFD IX, PT. 
Perkebunan Nusantara IV, Sumatera Utara. 

Tahapan penelitian
 Penelitian ini didasarkan pada kerangka 
konseptual yang diusulkan oleh Brans & Vincke 
(1985). Kerangka ini memberikan pendekatan 
terstruktur yang bermanfaat untuk pengambilan 
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Kelapa Sawit Dura: Studi Kasus Data Pengamatan Lapangan Di Kebun Percobaan PPKS BJ43S (DXD), 

Bah Jambi, Sumatera Utara

keputusan dalam konteks seleksi calon pohon 
induk Dura DxD. Tahapan selanjutnya dari proses 
penelitian ini digunakan untuk melakukan proses 
seleksi calon pohon induk dura (Gambar 1). 
 Penelitian ini terdiri dari empat langkah dasar. 
Langkah pertama melibatkan pengumpulan data, di 
mana data diperoleh melalui analisis tandan 
terhadap 1395 calon pohon induk Dura yang berasal 
dari 16 persilangan DxD dengan rancangan petak 
berbaris tanpa ulangan. Data yang diambil 
merupakan hasil pengamatan pada tanaman sawit 

berusia 5-10 tahun. Langkah kedua melibatkan 
pert imbangan terhadap kri ter ia yang akan 
digunakan. Dalam konteks pemil ihan calon 
pohon induk Dura, mater ial genet ik yang 
r e l e v a n  m e n j a d i  f a k t o r  k u n c i  u n t u k 
memas t i kan  ke tu runan  yang  d i i ng i nkan , 
terutama dalam hal produktivi tas, kual i tas 
buah,  ketahanan terhadap penyak i t ,  dan 
adaptasi terhadap kondisi l ingkungan tertentu 
(Soh et al. , 2017; Basyuni et al. , 2017; Puspita 
et al. , 2020).

Isu/
Masalah

Data

Seleksi calon
pohon induk Dura

DxD

Komponen
tandan (fisik)

Komponen
minyak

Komponen
air

Alternatif (opsi) 
calon pohon
induk n=1395

Fungsi Preferensi

Matrix keputusan

Good criteria (max)
Bad criteria (min)

Outranking

Gambar 1. Tahapan penelitian (Sumber: adaptasi dari Hendrik et al., 2022)
Figure 1. Research stage (Source: adaptation from Hendrik et al., 2022)

 Tahapan ketiga mencakup penetapan fungsi 
preferensi. Pengambil keputusan memiliki pilihan 
untuk memilih jenis fungsi preferensi yang sesuai 
dengan sifat kriteria yang digunakan. Fungsi 
preferensi Tipe I (Usual) dan Tipe IV (Step function) 
dianggap sebagai pilihan optimal untuk kriteria yang 
bersifat kualitatif, sementara fungsi preferensi Tipe III 
(V-Shape) dan Tipe V (Linier) dianggap pilihan terbaik 
untuk kriteria yang bersifat kuantitatif (Mareschal, 2013 
dalam Kolios, 2016). Pilihan antara keduanya (Tipe I 

atau IV; dan Tipe III atau V) bergantung pada 
keinginan pengambil keputusan untuk menerapkan 
ambang batas indifference atau tidak. Ambang batas 
indifference adalah batas di mana perbedaan antara 
satu alternatif dan alternatif lainnya dianggap dapat 
diabaikan (Fauzi 2019). Fungsi preferensi Tipe II (U-
Shape) dan Tipe VI (Gaussian) jarang digunakan. 
Dalam studi kasus ini, fungsi preferensi Tipe III (V-
Shape) dipilih karena kriteria yang digunakan bersifat 
kuantitatif dan fungsi ini dapat mempertimbangkan 
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Social Life Cycle Inventory dan Identifikasi 
Relevansi Indikator Keberlanjutan Sosial terhadap 
SDGs

 Dalam tahapan ini, dilakukan penetapan parameter 
kinerja dari setiap indikator keberlanjutan sosial yang 
didasarkan pada standar keberlanjutan GRI (2020), 
lembar metodologi SCLA UNEP (2021) dan PSIA 
(2020). Dalam konteks ini, setiap indikator 
keberlanjutan sosial dapat memiliki satu atau lebih 
parameter kinerja. Setelah parameter kinerja disusun, 
kemudian dirancang serangkaian pertanyaan 
kuesioner yang akan digunakan dalam pengumpulan 
data survei lapangan. Jenis pertanyaan dalam 
kuisioner terdiri atas: ya dan tidak, pilihan jawaban 
tunggal dan atau pilihan berganda.

 Pada 1, 2, 4, 5, dan 6 BSP semua perlakuan tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
kandungan klorofil daun bibit kelapa sawit. Hal ini 
diduga bahwa faktor internal seperti genetik tanaman 
dan faktor eksternal seperti intensitas cahaya, 
temperatur, dan curah hujan dapat mempengaruhi 
pembentukan klorofil daun. Kondisi lingkungan di 
lokasi percobaan kurang sesuai dengan kriteria 
pertumbuhan bibit kelapa sawit sehingga proses 
pembentukan klorofil daun menjadi kurang optimal. 
Lokasi percobaan memiliki tingkat curah hujan dan 
kelembaban yang tinggi, dimana hal ini menyebabkan 
kurangnya intensitas penyinaran matahari yang 
dibutuhkan oleh bibit kelapa sawit.
 Pada 3 BSP perlakuan A (pupuk anorganik) 
menghasilkan bibit kelapa sawit dengan kandungan 
klorofil tidak berbeda nyata dengan perlakuan D (25 
mL/L/tanaman BOC asal kulit pisang + 250 mL air 
cucian beras), dan F (50 mL/L/tanaman BOC asal kulit 
pisang + 250 mL air cucian beras). Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan penambahan BOC asal 
kulit pisang dapat mengurangi dosis air cucian beras 
sehingga dapat dikatakan bahwa penambahan BOC 
asal kulit pisang mampu meningkatkan efisiensi 
pemberian air cucian beras pada bibit kelapa sawit. 
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Gambar 2. Ilustrasi matriks evaluasi dalam perangkat lunak Visual PROMETHEE dalam seleksi calon pohon induk 
Dura 
Figure 2. Matrix evaluation in Dura mother palms candidate selection

Analisis Data 

 Dalam tahapan ini, serangkaian alternatif atau 
opsi calon pohon induk Dura yang diusulkan 
dibandingkan satu sama lain menggunakan fungsi 
p r e f e r ens i  y ang  t e l ah  d i t e t apkan .  Has i l 
perbandingan dan nilai kriteria masing-masing 
alternat i f di jelaskan dalam sebuah matr iks 
keputusan. Tabel 1 menampilkan delapan (8) kriteria 
yang digunakan dalam penelitian ini dan telah 
memenuhi jumlah kriteria minimum untuk evaluasi 
progeni yang diusulkan Rao et al. (1983). Studi 
kasus ini dilakukan untuk menilai kehandalan 
me t o d e  PROMETHEE  y a ng  d i u j i  d a l am 
pemeringkatan pohon induk Dura berdasarkan nilai 
karakter tandan (fisik) dan karakter minyak. Oleh 
karena itu, seluruh bobot kriteria yang diuji dianggap 
setara, tanpa melihat tingkat heritabilitas karakter 
tandan.        

sekecil apa pun simpangan baku dari setiap kriteria 
yang digunakan. Rumus fungsi preferensi untuk Tipe 
III (V-Shape) adalah (Fauzi, 2019).

● Jika          maka              . Ini berarti tingkat 
preferensi        adalah jarak antara x dan p ketika x 
kurang dari atau sama dengan p.
● Jika          maka              Ini berarti bahwa ketika 
x lebih besar atau sama dengan p, tingkat preferensi 
tetap konstan dan setara dengan 1.  
 Tahapan terakhir adalah evaluasi matriks 
keputusan, yang dilakukan dengan menggunakan 
perangkat lunak Visual PROMETHEE Academic 
Edition 1.4. version for Windows.  

(1)

.

Tabel 1. Kriteria tandan yang digunakan dalam seleksi pohon induk Dura 
Table 1. Bunch criterion used in Dura mother palm tree selection

Fungsi

Preferensi

Sifat Data

(Min/Max)
Jenis DataUnitKriteriaKlaster

Tipe III V-ShapeMaxKuantitatifkgBobot tandan rerata

Tandan

(Fisik)

Tipe III V-ShapeMaxKuantitatif%Rasio buah per tandan rerata (B/T)
Tipe III V-ShapeMaxKuantitatif%Rasio mesokarp per buah rerata  (M/B)
Tipe III V-ShapeMaxKuantitatif%Rasio inti per buah rerata  (I/B)
Tipe III V-ShapeMinKuantitatif%Rasio cangkang per buah rerata (C/B)
Tipe III V-ShapeMaxKuantitatif%Rendemen rerata

Minyak
Tipe III V-ShapeMaxKuantitatif%

Rasio minyak per mesokarp kering rerata 
(ODM)

Tipe III V-ShapeMaxKuantitatif%Rasio inti per tandan rerata (I/T)

(2)

(3)

(4)
 Tabel 2 menyajikan hasil pemeringkatan 
(outranking) dari metode PROMETHEE dalam 
seleksi awal calon pohon induk Dura. Dari total 
1395 pohon yang diuji, kemudian dipilih 10% 
sampel pohon rangking teratas yaitu sebanyak 140 
pohon. Dari 140 pohon tersebut, kami hanya 

menyajikan hasil analisis 10 pohon teratas, 10 
pohon di pertengahan, dan 10 pohon terbawah. 
Ha l  i n i  d i l a k u k a n  u n t u k  mempe rmudah 
perbandingan performa antar individu pohon 
berdasarkan has i l  pemer ingkatan metode 
PROMETHEE.

HASIL DAN PEMBAHASAN
 Gambar 2 mengilustrasikan matriks evaluasi dalam 
seleksi calon pohon induk Dura yang terdiri atas 
alternatif (opsi) sebanyak 1.395 pohon Dura. Dalam 
matriks ini, setiap kriteria dikelompokkan ke dalam 
klaster komponen tandan (fisik) dan komponen 
minyak. Klaster tandan (fisik) ditunjukkan dengan 

lingkaran warna merah dan mencakup kriteria seperti 
bobot tandan, rasio buah per tandan (B/T), rasio 
mesokarp per buah (M/B), rasio  inti per buah (I/B), 
rasio cangkang per buah (C/B). Klaster minyak 
ditunjukkan dengan persegi warna kuning dan 
mencakup kriteria seperti rendemen, rasio minyak per 
mesokarp kering (ODM) dan rasio inti per tandan (I/T).

 Dalam PROMETHEE, terdapat dua nilai utama 
yang digunakan untuk menentukan peringkat 
(outranking) alternatif terbaik yakni nilai outgoing 
flow, seperti ditunjukkan pada Persamaan (2), dan 
incoming flow, seperti ditunjukkan pada Persamaan 
(3) (Fauzi, 2019).

Outgoing flow:

Incoming flow:    

Net flow: 

 dimana (a) adalah net flow, seperti ditunjukkan 
pada Persamaan (4). Nilai ini kemudian digunakan 
untuk membuat keputusan akhir peringkat calon 
pohon induk Dura. 
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Social Life Cycle Inventory dan Identifikasi 
Relevansi Indikator Keberlanjutan Sosial terhadap 
SDGs

 Dalam tahapan ini, dilakukan penetapan parameter 
kinerja dari setiap indikator keberlanjutan sosial yang 
didasarkan pada standar keberlanjutan GRI (2020), 
lembar metodologi SCLA UNEP (2021) dan PSIA 
(2020). Dalam konteks ini, setiap indikator 
keberlanjutan sosial dapat memiliki satu atau lebih 
parameter kinerja. Setelah parameter kinerja disusun, 
kemudian dirancang serangkaian pertanyaan 
kuesioner yang akan digunakan dalam pengumpulan 
data survei lapangan. Jenis pertanyaan dalam 
kuisioner terdiri atas: ya dan tidak, pilihan jawaban 
tunggal dan atau pilihan berganda.

 Pada 1, 2, 4, 5, dan 6 BSP semua perlakuan tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
kandungan klorofil daun bibit kelapa sawit. Hal ini 
diduga bahwa faktor internal seperti genetik tanaman 
dan faktor eksternal seperti intensitas cahaya, 
temperatur, dan curah hujan dapat mempengaruhi 
pembentukan klorofil daun. Kondisi lingkungan di 
lokasi percobaan kurang sesuai dengan kriteria 
pertumbuhan bibit kelapa sawit sehingga proses 
pembentukan klorofil daun menjadi kurang optimal. 
Lokasi percobaan memiliki tingkat curah hujan dan 
kelembaban yang tinggi, dimana hal ini menyebabkan 
kurangnya intensitas penyinaran matahari yang 
dibutuhkan oleh bibit kelapa sawit.
 Pada 3 BSP perlakuan A (pupuk anorganik) 
menghasilkan bibit kelapa sawit dengan kandungan 
klorofil tidak berbeda nyata dengan perlakuan D (25 
mL/L/tanaman BOC asal kulit pisang + 250 mL air 
cucian beras), dan F (50 mL/L/tanaman BOC asal kulit 
pisang + 250 mL air cucian beras). Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan penambahan BOC asal 
kulit pisang dapat mengurangi dosis air cucian beras 
sehingga dapat dikatakan bahwa penambahan BOC 
asal kulit pisang mampu meningkatkan efisiensi 
pemberian air cucian beras pada bibit kelapa sawit. 
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Gambar 2. Ilustrasi matriks evaluasi dalam perangkat lunak Visual PROMETHEE dalam seleksi calon pohon induk 
Dura 
Figure 2. Matrix evaluation in Dura mother palms candidate selection

Analisis Data 

 Dalam tahapan ini, serangkaian alternatif atau 
opsi calon pohon induk Dura yang diusulkan 
dibandingkan satu sama lain menggunakan fungsi 
p r e f e r ens i  y ang  t e l ah  d i t e t apkan .  Has i l 
perbandingan dan nilai kriteria masing-masing 
alternat i f di jelaskan dalam sebuah matr iks 
keputusan. Tabel 1 menampilkan delapan (8) kriteria 
yang digunakan dalam penelitian ini dan telah 
memenuhi jumlah kriteria minimum untuk evaluasi 
progeni yang diusulkan Rao et al. (1983). Studi 
kasus ini dilakukan untuk menilai kehandalan 
me t o d e  PROMETHEE  y a ng  d i u j i  d a l am 
pemeringkatan pohon induk Dura berdasarkan nilai 
karakter tandan (fisik) dan karakter minyak. Oleh 
karena itu, seluruh bobot kriteria yang diuji dianggap 
setara, tanpa melihat tingkat heritabilitas karakter 
tandan.        

sekecil apa pun simpangan baku dari setiap kriteria 
yang digunakan. Rumus fungsi preferensi untuk Tipe 
III (V-Shape) adalah (Fauzi, 2019).

● Jika          maka              . Ini berarti tingkat 
preferensi        adalah jarak antara x dan p ketika x 
kurang dari atau sama dengan p.
● Jika          maka              Ini berarti bahwa ketika 
x lebih besar atau sama dengan p, tingkat preferensi 
tetap konstan dan setara dengan 1.  
 Tahapan terakhir adalah evaluasi matriks 
keputusan, yang dilakukan dengan menggunakan 
perangkat lunak Visual PROMETHEE Academic 
Edition 1.4. version for Windows.  

(1)

.

Tabel 1. Kriteria tandan yang digunakan dalam seleksi pohon induk Dura 
Table 1. Bunch criterion used in Dura mother palm tree selection

Fungsi

Preferensi

Sifat Data

(Min/Max)
Jenis DataUnitKriteriaKlaster

Tipe III V-ShapeMaxKuantitatifkgBobot tandan rerata

Tandan

(Fisik)

Tipe III V-ShapeMaxKuantitatif%Rasio buah per tandan rerata (B/T)
Tipe III V-ShapeMaxKuantitatif%Rasio mesokarp per buah rerata  (M/B)
Tipe III V-ShapeMaxKuantitatif%Rasio inti per buah rerata  (I/B)
Tipe III V-ShapeMinKuantitatif%Rasio cangkang per buah rerata (C/B)
Tipe III V-ShapeMaxKuantitatif%Rendemen rerata

Minyak
Tipe III V-ShapeMaxKuantitatif%

Rasio minyak per mesokarp kering rerata 
(ODM)

Tipe III V-ShapeMaxKuantitatif%Rasio inti per tandan rerata (I/T)

(2)

(3)

(4)
 Tabel 2 menyajikan hasil pemeringkatan 
(outranking) dari metode PROMETHEE dalam 
seleksi awal calon pohon induk Dura. Dari total 
1395 pohon yang diuji, kemudian dipilih 10% 
sampel pohon rangking teratas yaitu sebanyak 140 
pohon. Dari 140 pohon tersebut, kami hanya 

menyajikan hasil analisis 10 pohon teratas, 10 
pohon di pertengahan, dan 10 pohon terbawah. 
Ha l  i n i  d i l a k u k a n  u n t u k  mempe rmudah 
perbandingan performa antar individu pohon 
berdasarkan has i l  pemer ingkatan metode 
PROMETHEE.

HASIL DAN PEMBAHASAN
 Gambar 2 mengilustrasikan matriks evaluasi dalam 
seleksi calon pohon induk Dura yang terdiri atas 
alternatif (opsi) sebanyak 1.395 pohon Dura. Dalam 
matriks ini, setiap kriteria dikelompokkan ke dalam 
klaster komponen tandan (fisik) dan komponen 
minyak. Klaster tandan (fisik) ditunjukkan dengan 

lingkaran warna merah dan mencakup kriteria seperti 
bobot tandan, rasio buah per tandan (B/T), rasio 
mesokarp per buah (M/B), rasio  inti per buah (I/B), 
rasio cangkang per buah (C/B). Klaster minyak 
ditunjukkan dengan persegi warna kuning dan 
mencakup kriteria seperti rendemen, rasio minyak per 
mesokarp kering (ODM) dan rasio inti per tandan (I/T).

 Dalam PROMETHEE, terdapat dua nilai utama 
yang digunakan untuk menentukan peringkat 
(outranking) alternatif terbaik yakni nilai outgoing 
flow, seperti ditunjukkan pada Persamaan (2), dan 
incoming flow, seperti ditunjukkan pada Persamaan 
(3) (Fauzi, 2019).

Outgoing flow:

Incoming flow:    

Net flow: 

 dimana (a) adalah net flow, seperti ditunjukkan 
pada Persamaan (4). Nilai ini kemudian digunakan 
untuk membuat keputusan akhir peringkat calon 
pohon induk Dura. 
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Social Life Cycle Inventory dan Identifikasi 
Relevansi Indikator Keberlanjutan Sosial terhadap 
SDGs

 Dalam tahapan ini, dilakukan penetapan parameter 
kinerja dari setiap indikator keberlanjutan sosial yang 
didasarkan pada standar keberlanjutan GRI (2020), 
lembar metodologi SCLA UNEP (2021) dan PSIA 
(2020). Dalam konteks ini, setiap indikator 
keberlanjutan sosial dapat memiliki satu atau lebih 
parameter kinerja. Setelah parameter kinerja disusun, 
kemudian dirancang serangkaian pertanyaan 
kuesioner yang akan digunakan dalam pengumpulan 
data survei lapangan. Jenis pertanyaan dalam 
kuisioner terdiri atas: ya dan tidak, pilihan jawaban 
tunggal dan atau pilihan berganda.

 Pada 1, 2, 4, 5, dan 6 BSP semua perlakuan tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
kandungan klorofil daun bibit kelapa sawit. Hal ini 
diduga bahwa faktor internal seperti genetik tanaman 
dan faktor eksternal seperti intensitas cahaya, 
temperatur, dan curah hujan dapat mempengaruhi 
pembentukan klorofil daun. Kondisi lingkungan di 
lokasi percobaan kurang sesuai dengan kriteria 
pertumbuhan bibit kelapa sawit sehingga proses 
pembentukan klorofil daun menjadi kurang optimal. 
Lokasi percobaan memiliki tingkat curah hujan dan 
kelembaban yang tinggi, dimana hal ini menyebabkan 
kurangnya intensitas penyinaran matahari yang 
dibutuhkan oleh bibit kelapa sawit.
 Pada 3 BSP perlakuan A (pupuk anorganik) 
menghasilkan bibit kelapa sawit dengan kandungan 
klorofil tidak berbeda nyata dengan perlakuan D (25 
mL/L/tanaman BOC asal kulit pisang + 250 mL air 
cucian beras), dan F (50 mL/L/tanaman BOC asal kulit 
pisang + 250 mL air cucian beras). Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan penambahan BOC asal 
kulit pisang dapat mengurangi dosis air cucian beras 
sehingga dapat dikatakan bahwa penambahan BOC 
asal kulit pisang mampu meningkatkan efisiensi 
pemberian air cucian beras pada bibit kelapa sawit. 
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Tabel 2. Nilai peringkat net flow, outgoing flow, dan incoming flow dari alternatif calon pohon induk Dura
Table 2. Outranking of net flow, outgoing flow, and incoming flow from alternatives Dura mother palm candidates

Incoming FlowOutgoing FlowNet Flow
)

Baris_PohonRank

10 pohon Dura urutan 1-10
0,07560,77260,697037_71
0,13710,69630,559281_172
0,12890,66170,5329121_93
0,12860,65450,525987_34
0,14960,66620,516629_25
0,14970,65300,503362_176
0,14560,63740,491922_187
0,14640,62850,482124_108
0,13950,61650,4770142_139
0,16760,63980,472297_510

10 pohon Dura urutan 66-75
0,19380,53940,345690_866
0,21580,55930,343535_767
0,22280,56620,343452_1468
0,25560,59890,343432_2369
0,22830,57060,342327_2070
0,22010,56180,3417108_871
0,21700,55860,341690_172
0,23410,57380,339728_2173
0,20550,54450,3390111_474
0,22170,55920,337598_1575

10 pohon Dura urutan 131-140
0,26140,54170,280373_1131
0,24070,52070,280128_6132
0,2360,51520,279225_25133
0,23060,50930,278840_8134
0,23030,50730,277077_9135
0,23020,50670,276549_25136
0,28560,56180,276287_5137
0,23220,50810,275953_19138
0,26260,53800,275482_11139
0,22780,50300,275228_9140

Tabel 3.  Karakteristik kriteria dari alternatif calon pohon induk Dura
Table 3. Characteristic of alternative Dura mother palm candidates

Rendemen
(%)

C/B
(%)

I/T
(%)

ODM
(%)

I/B
(%)

M/B
(%)

B/T
(%)

Tandan
(kg)

Baris_PohonRank

10 calon pohon induk Dura urutan 1-10
25,6318,415,3978,127,4574,1773,1710,8037_71
25,7620,403,8579,595,3874,2073,5011,1581_172
26,7020,675,1883,937,5571,7568,956,60121_93
22,8621,214,5978,976,5172,3070,5010,6587_34
23,2219,346,2775,278,6772,0073,057,0029_25
22,5220,827,5777,2810,7168,4569,856,7062_176
24,6021,844,2279,466,0172,1570,309,2522_187
25,6220,054,1180,835,8174,1570,906,8024_108
25,2921,094,8378,576,8172,1071,156,75142_139
22,8019,023,6078,525,0275,9571,2010,4097_510

 Data yang disajikan pada Tabel 2  menjelaskan 
bahwa rerata net flow pada pohon urutan 1-10 berkisar 
antara 0,6970-0,4722. Pohon 37_7 menempati 
peringkat pertama dengan nilai net flow tertinggi 
mencapai 0,6970, dengan outgoing flow sebesar 
0,7726 dan incoming flow sebesar 0,0756. Kelompok 
pohon urutan 66-75 memiliki rerata net flow yang 
semakin rendah dibandingkan pohon urutan 1-10, 
berkisar antara 0,3456-0,3375. Sementara, kelompok 
pohon urutan 131-140 memiliki rerata net flow yang 
paling rendah diantara 140 pohon terbaik, mulai dari 
0,2803-0,2752 (Tabel 2).

 Dari Tabel 3 diketahui bahwa rerata berat tandan 
pada pohon urutan 1-10 berkisar antara 6,60-11,15 kg, 
sedangkan pohon urutan 66-75 memiliki rata-rata 
berat tandan yang sedikit lebih rendah, berkisar antara 
6,20-8,57 kg. Adapun pohon urutan 131-140 memiliki 
variasi berat tandan yang lebih rendah, berkisar antara 
5,40-8,30 kg. Umumnya, pohon urutan 1-10 
menunjukkan nilai kriteria B/T, M/B, ODM dan 
rendemen yang tinggi dengan variasi yang relatif kecil. 
Penting untuk dicatat bahwa rendemen minimum yang 
diinginkan dalam pemilihan pohon induk Dura adalah 
20%. Dalam hal ini, kriteria M/B, ODM dan rendemen 
yang tinggi menjadi faktor kritis dalam seleksi pohon 
induk Dura, karena hal ini mencerminkan potensi 

produksi minyak kelapa sawit yang optimal (Tupaz-
Vera et al., 2023). Nilai ODM yang diperoleh pada 
pohon urutan 1-10 juga sejalan dengan temuan Bai et 
al. (2017) yang mencapai 70%. 

 Sementara pada 10 pohon urutan 66-75, terdapat 
variasi yang lebih besar dalam kriteria M/B dan ODM. 
Pohon 52_14 menarik perhatian meskipun berada 
pada urutan 68. Pohon ini memiliki nilai persentase 
ODM yang menonjol sebesar 78,95%, namun memiliki 
C/B yang tinggi dan rendemen yang cukup rendah di 
kelompoknya, masing-masing 25,80% dan 20,65%. 
Oleh karena itu, pohon ini tetap layak dipertimbangkan 
dalam seleksi karena memiliki potensi untuk 
memberikan hasil minyak yang baik pada benih F1-
nya (DxP).

 Pohon-pohon pada urutan 131-140 menunjukkan 
variasi yang lebih besar pada kriteria B/T, M/B, I/B, dan 
ODM. Meskipun pohon 73_1 berada pada urutan 131, 
pohon ini menunjukkan karakteristik yang cukup baik, 
dengan keunggulan pada nilai B/T, I/B, dan I/T yang 
tinggi, masing-masing 71,10%, 10,33% dan 7,34%. 
Secara keseluruhan, karakteristik 140 pohon urutan 
teratas ini dapat dinilai sebagai pilihan yang potensial 
sebagai calon tetua Dura untuk sumber benih 
komersial (Tabel 3).
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Social Life Cycle Inventory dan Identifikasi 
Relevansi Indikator Keberlanjutan Sosial terhadap 
SDGs

 Dalam tahapan ini, dilakukan penetapan parameter 
kinerja dari setiap indikator keberlanjutan sosial yang 
didasarkan pada standar keberlanjutan GRI (2020), 
lembar metodologi SCLA UNEP (2021) dan PSIA 
(2020). Dalam konteks ini, setiap indikator 
keberlanjutan sosial dapat memiliki satu atau lebih 
parameter kinerja. Setelah parameter kinerja disusun, 
kemudian dirancang serangkaian pertanyaan 
kuesioner yang akan digunakan dalam pengumpulan 
data survei lapangan. Jenis pertanyaan dalam 
kuisioner terdiri atas: ya dan tidak, pilihan jawaban 
tunggal dan atau pilihan berganda.

 Pada 1, 2, 4, 5, dan 6 BSP semua perlakuan tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
kandungan klorofil daun bibit kelapa sawit. Hal ini 
diduga bahwa faktor internal seperti genetik tanaman 
dan faktor eksternal seperti intensitas cahaya, 
temperatur, dan curah hujan dapat mempengaruhi 
pembentukan klorofil daun. Kondisi lingkungan di 
lokasi percobaan kurang sesuai dengan kriteria 
pertumbuhan bibit kelapa sawit sehingga proses 
pembentukan klorofil daun menjadi kurang optimal. 
Lokasi percobaan memiliki tingkat curah hujan dan 
kelembaban yang tinggi, dimana hal ini menyebabkan 
kurangnya intensitas penyinaran matahari yang 
dibutuhkan oleh bibit kelapa sawit.
 Pada 3 BSP perlakuan A (pupuk anorganik) 
menghasilkan bibit kelapa sawit dengan kandungan 
klorofil tidak berbeda nyata dengan perlakuan D (25 
mL/L/tanaman BOC asal kulit pisang + 250 mL air 
cucian beras), dan F (50 mL/L/tanaman BOC asal kulit 
pisang + 250 mL air cucian beras). Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan penambahan BOC asal 
kulit pisang dapat mengurangi dosis air cucian beras 
sehingga dapat dikatakan bahwa penambahan BOC 
asal kulit pisang mampu meningkatkan efisiensi 
pemberian air cucian beras pada bibit kelapa sawit. 

ISSN 0853-196X
e-ISSN 2614-8889

Indonesian Oil Palm Research Institute

Vol. 31J. Pen.
Kelapa Sawit Hal. 1 - 69 Medan, April 2023 ISSN

0853 - 196XNo. 1

Terakreditasi Nomor : 21/E/KPT/2018

JURNAL
PENELITIAN KELAPA SAWIT
Volume 31   No.1,  April 2023



181

Tabel 2. Nilai peringkat net flow, outgoing flow, dan incoming flow dari alternatif calon pohon induk Dura
Table 2. Outranking of net flow, outgoing flow, and incoming flow from alternatives Dura mother palm candidates

Incoming FlowOutgoing FlowNet Flow
)

Baris_PohonRank

10 pohon Dura urutan 1-10
0,07560,77260,697037_71
0,13710,69630,559281_172
0,12890,66170,5329121_93
0,12860,65450,525987_34
0,14960,66620,516629_25
0,14970,65300,503362_176
0,14560,63740,491922_187
0,14640,62850,482124_108
0,13950,61650,4770142_139
0,16760,63980,472297_510

10 pohon Dura urutan 66-75
0,19380,53940,345690_866
0,21580,55930,343535_767
0,22280,56620,343452_1468
0,25560,59890,343432_2369
0,22830,57060,342327_2070
0,22010,56180,3417108_871
0,21700,55860,341690_172
0,23410,57380,339728_2173
0,20550,54450,3390111_474
0,22170,55920,337598_1575

10 pohon Dura urutan 131-140
0,26140,54170,280373_1131
0,24070,52070,280128_6132
0,2360,51520,279225_25133
0,23060,50930,278840_8134
0,23030,50730,277077_9135
0,23020,50670,276549_25136
0,28560,56180,276287_5137
0,23220,50810,275953_19138
0,26260,53800,275482_11139
0,22780,50300,275228_9140

Tabel 3.  Karakteristik kriteria dari alternatif calon pohon induk Dura
Table 3. Characteristic of alternative Dura mother palm candidates

Rendemen
(%)

C/B
(%)

I/T
(%)

ODM
(%)

I/B
(%)

M/B
(%)

B/T
(%)

Tandan
(kg)

Baris_PohonRank

10 calon pohon induk Dura urutan 1-10
25,6318,415,3978,127,4574,1773,1710,8037_71
25,7620,403,8579,595,3874,2073,5011,1581_172
26,7020,675,1883,937,5571,7568,956,60121_93
22,8621,214,5978,976,5172,3070,5010,6587_34
23,2219,346,2775,278,6772,0073,057,0029_25
22,5220,827,5777,2810,7168,4569,856,7062_176
24,6021,844,2279,466,0172,1570,309,2522_187
25,6220,054,1180,835,8174,1570,906,8024_108
25,2921,094,8378,576,8172,1071,156,75142_139
22,8019,023,6078,525,0275,9571,2010,4097_510

 Data yang disajikan pada Tabel 2  menjelaskan 
bahwa rerata net flow pada pohon urutan 1-10 berkisar 
antara 0,6970-0,4722. Pohon 37_7 menempati 
peringkat pertama dengan nilai net flow tertinggi 
mencapai 0,6970, dengan outgoing flow sebesar 
0,7726 dan incoming flow sebesar 0,0756. Kelompok 
pohon urutan 66-75 memiliki rerata net flow yang 
semakin rendah dibandingkan pohon urutan 1-10, 
berkisar antara 0,3456-0,3375. Sementara, kelompok 
pohon urutan 131-140 memiliki rerata net flow yang 
paling rendah diantara 140 pohon terbaik, mulai dari 
0,2803-0,2752 (Tabel 2).

 Dari Tabel 3 diketahui bahwa rerata berat tandan 
pada pohon urutan 1-10 berkisar antara 6,60-11,15 kg, 
sedangkan pohon urutan 66-75 memiliki rata-rata 
berat tandan yang sedikit lebih rendah, berkisar antara 
6,20-8,57 kg. Adapun pohon urutan 131-140 memiliki 
variasi berat tandan yang lebih rendah, berkisar antara 
5,40-8,30 kg. Umumnya, pohon urutan 1-10 
menunjukkan nilai kriteria B/T, M/B, ODM dan 
rendemen yang tinggi dengan variasi yang relatif kecil. 
Penting untuk dicatat bahwa rendemen minimum yang 
diinginkan dalam pemilihan pohon induk Dura adalah 
20%. Dalam hal ini, kriteria M/B, ODM dan rendemen 
yang tinggi menjadi faktor kritis dalam seleksi pohon 
induk Dura, karena hal ini mencerminkan potensi 

produksi minyak kelapa sawit yang optimal (Tupaz-
Vera et al., 2023). Nilai ODM yang diperoleh pada 
pohon urutan 1-10 juga sejalan dengan temuan Bai et 
al. (2017) yang mencapai 70%. 

 Sementara pada 10 pohon urutan 66-75, terdapat 
variasi yang lebih besar dalam kriteria M/B dan ODM. 
Pohon 52_14 menarik perhatian meskipun berada 
pada urutan 68. Pohon ini memiliki nilai persentase 
ODM yang menonjol sebesar 78,95%, namun memiliki 
C/B yang tinggi dan rendemen yang cukup rendah di 
kelompoknya, masing-masing 25,80% dan 20,65%. 
Oleh karena itu, pohon ini tetap layak dipertimbangkan 
dalam seleksi karena memiliki potensi untuk 
memberikan hasil minyak yang baik pada benih F1-
nya (DxP).

 Pohon-pohon pada urutan 131-140 menunjukkan 
variasi yang lebih besar pada kriteria B/T, M/B, I/B, dan 
ODM. Meskipun pohon 73_1 berada pada urutan 131, 
pohon ini menunjukkan karakteristik yang cukup baik, 
dengan keunggulan pada nilai B/T, I/B, dan I/T yang 
tinggi, masing-masing 71,10%, 10,33% dan 7,34%. 
Secara keseluruhan, karakteristik 140 pohon urutan 
teratas ini dapat dinilai sebagai pilihan yang potensial 
sebagai calon tetua Dura untuk sumber benih 
komersial (Tabel 3).
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Social Life Cycle Inventory dan Identifikasi 
Relevansi Indikator Keberlanjutan Sosial terhadap 
SDGs

 Dalam tahapan ini, dilakukan penetapan parameter 
kinerja dari setiap indikator keberlanjutan sosial yang 
didasarkan pada standar keberlanjutan GRI (2020), 
lembar metodologi SCLA UNEP (2021) dan PSIA 
(2020). Dalam konteks ini, setiap indikator 
keberlanjutan sosial dapat memiliki satu atau lebih 
parameter kinerja. Setelah parameter kinerja disusun, 
kemudian dirancang serangkaian pertanyaan 
kuesioner yang akan digunakan dalam pengumpulan 
data survei lapangan. Jenis pertanyaan dalam 
kuisioner terdiri atas: ya dan tidak, pilihan jawaban 
tunggal dan atau pilihan berganda.

 Pada 1, 2, 4, 5, dan 6 BSP semua perlakuan tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
kandungan klorofil daun bibit kelapa sawit. Hal ini 
diduga bahwa faktor internal seperti genetik tanaman 
dan faktor eksternal seperti intensitas cahaya, 
temperatur, dan curah hujan dapat mempengaruhi 
pembentukan klorofil daun. Kondisi lingkungan di 
lokasi percobaan kurang sesuai dengan kriteria 
pertumbuhan bibit kelapa sawit sehingga proses 
pembentukan klorofil daun menjadi kurang optimal. 
Lokasi percobaan memiliki tingkat curah hujan dan 
kelembaban yang tinggi, dimana hal ini menyebabkan 
kurangnya intensitas penyinaran matahari yang 
dibutuhkan oleh bibit kelapa sawit.
 Pada 3 BSP perlakuan A (pupuk anorganik) 
menghasilkan bibit kelapa sawit dengan kandungan 
klorofil tidak berbeda nyata dengan perlakuan D (25 
mL/L/tanaman BOC asal kulit pisang + 250 mL air 
cucian beras), dan F (50 mL/L/tanaman BOC asal kulit 
pisang + 250 mL air cucian beras). Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan penambahan BOC asal 
kulit pisang dapat mengurangi dosis air cucian beras 
sehingga dapat dikatakan bahwa penambahan BOC 
asal kulit pisang mampu meningkatkan efisiensi 
pemberian air cucian beras pada bibit kelapa sawit. 
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Keterangan: Rasio buah per tandan rerata (B/T); Rasio mesokarp per buah rerata (M/B); Rasio inti per buah rerata  
(I/B); Rasio cangkang per buah rerata (C/B); Rasio minyak per mesokarp kering rerata (ODM); Rasio inti per 
tandan rerata (I/T)
Note: Fruit-to-Bunch Ratio (F/B); Mesocarp-to-Fruit Ratio (M/F); Kernel-to-Fruit Ratio (K/F); Shell-to-Fruit Ratio 
(S/F); Oil-to-Dry Mesocarp Ratio (ODM); Kernel-to-Bunch Ratio (K/B)

Gambar 3. Action profile pada 10 calon pohon induk Dura urutan 1-10
Figure 3. Action profiles on 10 Dura mother palm tree candidates in order 1-10

Rendemen
(%)

C/B
(%)

I/T
(%)

ODM
(%)

I/B
(%)

M/B
(%)

B/T
(%)

Tandan
(kg)

Baris_PohonRank

10 calon pohon induk Dura urutan 66-75
23,2419,904,6576,486,6173,5070,256,2090_866
24,7420,083,2678,414,5775,4071,156,7535_767
20,6525,806,8178,959,6364,6070,806,3552_1468
25,9918,242,0379,232,9078,8770,207,5332_2369
23,8019,642,8678,784,0076,3771,377,0727_2070
20,3224,826,0177,038,6366,5769,808,57108_871
25,6919,283,2379,534,6476,1069,556,4090_172
23,7719,543,3280,135,1275,3765,478,3728_2173
24,0624,865,1778,127,5367,6368,507,57111_474
23,2226,415,9376,668,3565,2570,907,7598_1575

10 calon pohon induk Dura urutan 131-140
22,0128,007,3477,4310,3361,7071,106,6073_1131
23,8923,613,6081,805,2571,1568,706,8528_6132
24,0523,073,7780,605,4271,5069,356,0525_25133
22,0622,834,9979,067,2869,9068,505,4040_8134
23,8324,753,9578,115,5869,7070,657,5077_9135
22,6420,423,6779,325,4074,2067,856,5549_25136
24,9521,052,1479,493,1475,8068,058,3087_5137
21,5621,573,4278,184,8473,6070,757,3553_19138
23,8420,172,7279,604,0175,8567,807,4582_11139
20,7122,134,5278,926,7871,0766,837,4728_9140

P R O M E T H E E  m e n g h i l a n g k a n  s e m u a 
ketidakterbandingan (incomparabilities). Dalam 
konteks ini, meskipun ODM pada pohon 29_2 
berkontribusi negatif, pohon ini menduduki urutan 
kelima dalam 10 pohon urutan pertama karena 

memiliki keunggulan pada kriteria B/T, I/T, dan 
C/B. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 
peme r i ngka tan  t e l ah  mempe r t imbangkan 
keunggulan dalam kriteria lainnya, dengan 
perolehan nilai net flow yang signifikan.

 Selain itu, melalui fitur Action Profile dalam 
perangkat lunak Visual PROMETHEE, dapat 
diidentifikasi kontribusi setiap kriteria terhadap 
nilai net flow dari ketiga kelompok urutan pohon. 
Dari Gambar 3, terlihat bahwa pohon-pohon 
pada urutan 1-10 memiliki area abu-abu, yang 
menggambarkan nilai net flow, yang lebih besar 
dibandingkan dengan pohon-pohon urutan 66-75 
dan 131-140. Pada kelompok pohon urutan 1-10, 
seluruh kriteria memberikan kontribusi yang 

positif, terutama pada pohon 37_7, 121_9, 87_3, 
dan 62_17. Sebaliknya, kontribusi negatif pada 
kriteria I/B dan I/T ditemukan pada pohon 81_17, 
22_18, 24_10 dan 97_5. Mengingat bahwa ODM 
merupakan salah satu kriteria penting dalam 
seleksi calon pohon induk, ditemukan kontribusi 
negatif kriteria ODM pada pohon 29_2, padahal 
pohon ini berada pada 10 pohon urutan teratas. 
Menurut Takougang et al., (2019), dalam situasi di 
m a n a  p e r b a n d i n g a n n y a  s a n g a t  s u l i t , 
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Social Life Cycle Inventory dan Identifikasi 
Relevansi Indikator Keberlanjutan Sosial terhadap 
SDGs

 Dalam tahapan ini, dilakukan penetapan parameter 
kinerja dari setiap indikator keberlanjutan sosial yang 
didasarkan pada standar keberlanjutan GRI (2020), 
lembar metodologi SCLA UNEP (2021) dan PSIA 
(2020). Dalam konteks ini, setiap indikator 
keberlanjutan sosial dapat memiliki satu atau lebih 
parameter kinerja. Setelah parameter kinerja disusun, 
kemudian dirancang serangkaian pertanyaan 
kuesioner yang akan digunakan dalam pengumpulan 
data survei lapangan. Jenis pertanyaan dalam 
kuisioner terdiri atas: ya dan tidak, pilihan jawaban 
tunggal dan atau pilihan berganda.

 Pada 1, 2, 4, 5, dan 6 BSP semua perlakuan tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
kandungan klorofil daun bibit kelapa sawit. Hal ini 
diduga bahwa faktor internal seperti genetik tanaman 
dan faktor eksternal seperti intensitas cahaya, 
temperatur, dan curah hujan dapat mempengaruhi 
pembentukan klorofil daun. Kondisi lingkungan di 
lokasi percobaan kurang sesuai dengan kriteria 
pertumbuhan bibit kelapa sawit sehingga proses 
pembentukan klorofil daun menjadi kurang optimal. 
Lokasi percobaan memiliki tingkat curah hujan dan 
kelembaban yang tinggi, dimana hal ini menyebabkan 
kurangnya intensitas penyinaran matahari yang 
dibutuhkan oleh bibit kelapa sawit.
 Pada 3 BSP perlakuan A (pupuk anorganik) 
menghasilkan bibit kelapa sawit dengan kandungan 
klorofil tidak berbeda nyata dengan perlakuan D (25 
mL/L/tanaman BOC asal kulit pisang + 250 mL air 
cucian beras), dan F (50 mL/L/tanaman BOC asal kulit 
pisang + 250 mL air cucian beras). Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan penambahan BOC asal 
kulit pisang dapat mengurangi dosis air cucian beras 
sehingga dapat dikatakan bahwa penambahan BOC 
asal kulit pisang mampu meningkatkan efisiensi 
pemberian air cucian beras pada bibit kelapa sawit. 
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Keterangan: Rasio buah per tandan rerata (B/T); Rasio mesokarp per buah rerata (M/B); Rasio inti per buah rerata  
(I/B); Rasio cangkang per buah rerata (C/B); Rasio minyak per mesokarp kering rerata (ODM); Rasio inti per 
tandan rerata (I/T)
Note: Fruit-to-Bunch Ratio (F/B); Mesocarp-to-Fruit Ratio (M/F); Kernel-to-Fruit Ratio (K/F); Shell-to-Fruit Ratio 
(S/F); Oil-to-Dry Mesocarp Ratio (ODM); Kernel-to-Bunch Ratio (K/B)

Gambar 3. Action profile pada 10 calon pohon induk Dura urutan 1-10
Figure 3. Action profiles on 10 Dura mother palm tree candidates in order 1-10

Rendemen
(%)

C/B
(%)

I/T
(%)

ODM
(%)

I/B
(%)

M/B
(%)

B/T
(%)

Tandan
(kg)

Baris_PohonRank

10 calon pohon induk Dura urutan 66-75
23,2419,904,6576,486,6173,5070,256,2090_866
24,7420,083,2678,414,5775,4071,156,7535_767
20,6525,806,8178,959,6364,6070,806,3552_1468
25,9918,242,0379,232,9078,8770,207,5332_2369
23,8019,642,8678,784,0076,3771,377,0727_2070
20,3224,826,0177,038,6366,5769,808,57108_871
25,6919,283,2379,534,6476,1069,556,4090_172
23,7719,543,3280,135,1275,3765,478,3728_2173
24,0624,865,1778,127,5367,6368,507,57111_474
23,2226,415,9376,668,3565,2570,907,7598_1575

10 calon pohon induk Dura urutan 131-140
22,0128,007,3477,4310,3361,7071,106,6073_1131
23,8923,613,6081,805,2571,1568,706,8528_6132
24,0523,073,7780,605,4271,5069,356,0525_25133
22,0622,834,9979,067,2869,9068,505,4040_8134
23,8324,753,9578,115,5869,7070,657,5077_9135
22,6420,423,6779,325,4074,2067,856,5549_25136
24,9521,052,1479,493,1475,8068,058,3087_5137
21,5621,573,4278,184,8473,6070,757,3553_19138
23,8420,172,7279,604,0175,8567,807,4582_11139
20,7122,134,5278,926,7871,0766,837,4728_9140

P R O M E T H E E  m e n g h i l a n g k a n  s e m u a 
ketidakterbandingan (incomparabilities). Dalam 
konteks ini, meskipun ODM pada pohon 29_2 
berkontribusi negatif, pohon ini menduduki urutan 
kelima dalam 10 pohon urutan pertama karena 

memiliki keunggulan pada kriteria B/T, I/T, dan 
C/B. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 
peme r i ngka tan  t e l ah  mempe r t imbangkan 
keunggulan dalam kriteria lainnya, dengan 
perolehan nilai net flow yang signifikan.

 Selain itu, melalui fitur Action Profile dalam 
perangkat lunak Visual PROMETHEE, dapat 
diidentifikasi kontribusi setiap kriteria terhadap 
nilai net flow dari ketiga kelompok urutan pohon. 
Dari Gambar 3, terlihat bahwa pohon-pohon 
pada urutan 1-10 memiliki area abu-abu, yang 
menggambarkan nilai net flow, yang lebih besar 
dibandingkan dengan pohon-pohon urutan 66-75 
dan 131-140. Pada kelompok pohon urutan 1-10, 
seluruh kriteria memberikan kontribusi yang 

positif, terutama pada pohon 37_7, 121_9, 87_3, 
dan 62_17. Sebaliknya, kontribusi negatif pada 
kriteria I/B dan I/T ditemukan pada pohon 81_17, 
22_18, 24_10 dan 97_5. Mengingat bahwa ODM 
merupakan salah satu kriteria penting dalam 
seleksi calon pohon induk, ditemukan kontribusi 
negatif kriteria ODM pada pohon 29_2, padahal 
pohon ini berada pada 10 pohon urutan teratas. 
Menurut Takougang et al., (2019), dalam situasi di 
m a n a  p e r b a n d i n g a n n y a  s a n g a t  s u l i t , 
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Social Life Cycle Inventory dan Identifikasi 
Relevansi Indikator Keberlanjutan Sosial terhadap 
SDGs

 Dalam tahapan ini, dilakukan penetapan parameter 
kinerja dari setiap indikator keberlanjutan sosial yang 
didasarkan pada standar keberlanjutan GRI (2020), 
lembar metodologi SCLA UNEP (2021) dan PSIA 
(2020). Dalam konteks ini, setiap indikator 
keberlanjutan sosial dapat memiliki satu atau lebih 
parameter kinerja. Setelah parameter kinerja disusun, 
kemudian dirancang serangkaian pertanyaan 
kuesioner yang akan digunakan dalam pengumpulan 
data survei lapangan. Jenis pertanyaan dalam 
kuisioner terdiri atas: ya dan tidak, pilihan jawaban 
tunggal dan atau pilihan berganda.

 Pada 1, 2, 4, 5, dan 6 BSP semua perlakuan tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
kandungan klorofil daun bibit kelapa sawit. Hal ini 
diduga bahwa faktor internal seperti genetik tanaman 
dan faktor eksternal seperti intensitas cahaya, 
temperatur, dan curah hujan dapat mempengaruhi 
pembentukan klorofil daun. Kondisi lingkungan di 
lokasi percobaan kurang sesuai dengan kriteria 
pertumbuhan bibit kelapa sawit sehingga proses 
pembentukan klorofil daun menjadi kurang optimal. 
Lokasi percobaan memiliki tingkat curah hujan dan 
kelembaban yang tinggi, dimana hal ini menyebabkan 
kurangnya intensitas penyinaran matahari yang 
dibutuhkan oleh bibit kelapa sawit.
 Pada 3 BSP perlakuan A (pupuk anorganik) 
menghasilkan bibit kelapa sawit dengan kandungan 
klorofil tidak berbeda nyata dengan perlakuan D (25 
mL/L/tanaman BOC asal kulit pisang + 250 mL air 
cucian beras), dan F (50 mL/L/tanaman BOC asal kulit 
pisang + 250 mL air cucian beras). Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan penambahan BOC asal 
kulit pisang dapat mengurangi dosis air cucian beras 
sehingga dapat dikatakan bahwa penambahan BOC 
asal kulit pisang mampu meningkatkan efisiensi 
pemberian air cucian beras pada bibit kelapa sawit. 
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Gambar 4. Action profile pada 10 calon pohon induk Dura urutan 66-75
Figure 4. Action profiles on 10 Dura mother palm tree candidates in order 66-75

 Sementara itu, pada kelompok 10 pohon urutan 66-
75, kontribusi negatif pada kriteria I/B dan I/T ditemukan 
pada pohon 35_7, 32_23, 27_20, 90_1, dan 28_21. 
Meski berada pada urutan 74, menariknya pohon 111_4 
menarik perhatian dimana seluruh kriteria memberikan 

kontribusi positif dan menonjol pada rendemen yang 
cukup tinggi (Gambar 4). Adapun pada kelompok 10 
pohon urutan 131-140, kontribusi negatif yang signifikan 
ditemukan pada kriteria I/B dan I/T pada mayoritas 
pohon di kelompok ini (Gambar 5).

 Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian 
sebelumnya oleh Takougang et al., (2019) dalam 
pemilihan varietas kacang tunggak yang paling cocok di 
wilayah Timur Burkina Faso. Metode PROMETHEE 
mampu membuktikan efektivitasnya dalam mengatasi 
ketidakbandingan yang rumit, memungkinkan 
pemeringkatan alternatif berdasarkan kombinasi 
keunggulan pada kriteria lainnya. Hasil penelitian ini juga 

memperkuat konsistensi metode PROMETHEE dalam 
konteks analisis keputusan multi-kriteria. Disamping itu, 
hasil penelitian ini setidaknya dapat membantu para 
pemulia dalam tahapan seleksi awal calon pohon induk 
Dura, yang kemudian akan dilengkapi dengan verifikasi 
pohon di lapangan untuk memastikan bahwa calon pohon 
induk yang masuk dalam peringkat hasil Promethee dalam 
kondisi sehat dan tidak terserang hama dan penyakit.

Gambar 5. Action profile pada 10 calon pohon induk Dura urutan 131-140
Figure 5. Action profiles on 10 Dura mother palm tree candidates in order 131-140
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Social Life Cycle Inventory dan Identifikasi 
Relevansi Indikator Keberlanjutan Sosial terhadap 
SDGs

 Dalam tahapan ini, dilakukan penetapan parameter 
kinerja dari setiap indikator keberlanjutan sosial yang 
didasarkan pada standar keberlanjutan GRI (2020), 
lembar metodologi SCLA UNEP (2021) dan PSIA 
(2020). Dalam konteks ini, setiap indikator 
keberlanjutan sosial dapat memiliki satu atau lebih 
parameter kinerja. Setelah parameter kinerja disusun, 
kemudian dirancang serangkaian pertanyaan 
kuesioner yang akan digunakan dalam pengumpulan 
data survei lapangan. Jenis pertanyaan dalam 
kuisioner terdiri atas: ya dan tidak, pilihan jawaban 
tunggal dan atau pilihan berganda.

 Pada 1, 2, 4, 5, dan 6 BSP semua perlakuan tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
kandungan klorofil daun bibit kelapa sawit. Hal ini 
diduga bahwa faktor internal seperti genetik tanaman 
dan faktor eksternal seperti intensitas cahaya, 
temperatur, dan curah hujan dapat mempengaruhi 
pembentukan klorofil daun. Kondisi lingkungan di 
lokasi percobaan kurang sesuai dengan kriteria 
pertumbuhan bibit kelapa sawit sehingga proses 
pembentukan klorofil daun menjadi kurang optimal. 
Lokasi percobaan memiliki tingkat curah hujan dan 
kelembaban yang tinggi, dimana hal ini menyebabkan 
kurangnya intensitas penyinaran matahari yang 
dibutuhkan oleh bibit kelapa sawit.
 Pada 3 BSP perlakuan A (pupuk anorganik) 
menghasilkan bibit kelapa sawit dengan kandungan 
klorofil tidak berbeda nyata dengan perlakuan D (25 
mL/L/tanaman BOC asal kulit pisang + 250 mL air 
cucian beras), dan F (50 mL/L/tanaman BOC asal kulit 
pisang + 250 mL air cucian beras). Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan penambahan BOC asal 
kulit pisang dapat mengurangi dosis air cucian beras 
sehingga dapat dikatakan bahwa penambahan BOC 
asal kulit pisang mampu meningkatkan efisiensi 
pemberian air cucian beras pada bibit kelapa sawit. 
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Gambar 4. Action profile pada 10 calon pohon induk Dura urutan 66-75
Figure 4. Action profiles on 10 Dura mother palm tree candidates in order 66-75

 Sementara itu, pada kelompok 10 pohon urutan 66-
75, kontribusi negatif pada kriteria I/B dan I/T ditemukan 
pada pohon 35_7, 32_23, 27_20, 90_1, dan 28_21. 
Meski berada pada urutan 74, menariknya pohon 111_4 
menarik perhatian dimana seluruh kriteria memberikan 

kontribusi positif dan menonjol pada rendemen yang 
cukup tinggi (Gambar 4). Adapun pada kelompok 10 
pohon urutan 131-140, kontribusi negatif yang signifikan 
ditemukan pada kriteria I/B dan I/T pada mayoritas 
pohon di kelompok ini (Gambar 5).

 Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian 
sebelumnya oleh Takougang et al., (2019) dalam 
pemilihan varietas kacang tunggak yang paling cocok di 
wilayah Timur Burkina Faso. Metode PROMETHEE 
mampu membuktikan efektivitasnya dalam mengatasi 
ketidakbandingan yang rumit, memungkinkan 
pemeringkatan alternatif berdasarkan kombinasi 
keunggulan pada kriteria lainnya. Hasil penelitian ini juga 

memperkuat konsistensi metode PROMETHEE dalam 
konteks analisis keputusan multi-kriteria. Disamping itu, 
hasil penelitian ini setidaknya dapat membantu para 
pemulia dalam tahapan seleksi awal calon pohon induk 
Dura, yang kemudian akan dilengkapi dengan verifikasi 
pohon di lapangan untuk memastikan bahwa calon pohon 
induk yang masuk dalam peringkat hasil Promethee dalam 
kondisi sehat dan tidak terserang hama dan penyakit.

Gambar 5. Action profile pada 10 calon pohon induk Dura urutan 131-140
Figure 5. Action profiles on 10 Dura mother palm tree candidates in order 131-140
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Social Life Cycle Inventory dan Identifikasi 
Relevansi Indikator Keberlanjutan Sosial terhadap 
SDGs

 Dalam tahapan ini, dilakukan penetapan parameter 
kinerja dari setiap indikator keberlanjutan sosial yang 
didasarkan pada standar keberlanjutan GRI (2020), 
lembar metodologi SCLA UNEP (2021) dan PSIA 
(2020). Dalam konteks ini, setiap indikator 
keberlanjutan sosial dapat memiliki satu atau lebih 
parameter kinerja. Setelah parameter kinerja disusun, 
kemudian dirancang serangkaian pertanyaan 
kuesioner yang akan digunakan dalam pengumpulan 
data survei lapangan. Jenis pertanyaan dalam 
kuisioner terdiri atas: ya dan tidak, pilihan jawaban 
tunggal dan atau pilihan berganda.

 Pada 1, 2, 4, 5, dan 6 BSP semua perlakuan tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
kandungan klorofil daun bibit kelapa sawit. Hal ini 
diduga bahwa faktor internal seperti genetik tanaman 
dan faktor eksternal seperti intensitas cahaya, 
temperatur, dan curah hujan dapat mempengaruhi 
pembentukan klorofil daun. Kondisi lingkungan di 
lokasi percobaan kurang sesuai dengan kriteria 
pertumbuhan bibit kelapa sawit sehingga proses 
pembentukan klorofil daun menjadi kurang optimal. 
Lokasi percobaan memiliki tingkat curah hujan dan 
kelembaban yang tinggi, dimana hal ini menyebabkan 
kurangnya intensitas penyinaran matahari yang 
dibutuhkan oleh bibit kelapa sawit.
 Pada 3 BSP perlakuan A (pupuk anorganik) 
menghasilkan bibit kelapa sawit dengan kandungan 
klorofil tidak berbeda nyata dengan perlakuan D (25 
mL/L/tanaman BOC asal kulit pisang + 250 mL air 
cucian beras), dan F (50 mL/L/tanaman BOC asal kulit 
pisang + 250 mL air cucian beras). Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan penambahan BOC asal 
kulit pisang dapat mengurangi dosis air cucian beras 
sehingga dapat dikatakan bahwa penambahan BOC 
asal kulit pisang mampu meningkatkan efisiensi 
pemberian air cucian beras pada bibit kelapa sawit. 
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KESIMPULAN
 Hasil analisis menunjukkan bahwa metode 
PROMETHEE terbukti cukup efektif dalam seleksi 
awal calon pohon induk dengan memberikan wawasan 
mengenai kontribusi relatif masing-masing kriteria 
yang mempengaruhi pemeringkatan (ranking) pohon. 
Urutan pohon-pohon berdasarkan analisis ini dapat 
menjadi pertimbangan memilih pohon-pohon sebagai 
tetua berdasarkan banyak karakter untuk tujuan 
pengembangan bahan tanaman maupun komersial. 
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memperkuat 
hasil yang diperoleh dari penerapan metode 
PROMETHEE yang didukung dengan analisis genetik 
dan statistik lainnya.
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Social Life Cycle Inventory dan Identifikasi 
Relevansi Indikator Keberlanjutan Sosial terhadap 
SDGs

 Dalam tahapan ini, dilakukan penetapan parameter 
kinerja dari setiap indikator keberlanjutan sosial yang 
didasarkan pada standar keberlanjutan GRI (2020), 
lembar metodologi SCLA UNEP (2021) dan PSIA 
(2020). Dalam konteks ini, setiap indikator 
keberlanjutan sosial dapat memiliki satu atau lebih 
parameter kinerja. Setelah parameter kinerja disusun, 
kemudian dirancang serangkaian pertanyaan 
kuesioner yang akan digunakan dalam pengumpulan 
data survei lapangan. Jenis pertanyaan dalam 
kuisioner terdiri atas: ya dan tidak, pilihan jawaban 
tunggal dan atau pilihan berganda.

 Pada 1, 2, 4, 5, dan 6 BSP semua perlakuan tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
kandungan klorofil daun bibit kelapa sawit. Hal ini 
diduga bahwa faktor internal seperti genetik tanaman 
dan faktor eksternal seperti intensitas cahaya, 
temperatur, dan curah hujan dapat mempengaruhi 
pembentukan klorofil daun. Kondisi lingkungan di 
lokasi percobaan kurang sesuai dengan kriteria 
pertumbuhan bibit kelapa sawit sehingga proses 
pembentukan klorofil daun menjadi kurang optimal. 
Lokasi percobaan memiliki tingkat curah hujan dan 
kelembaban yang tinggi, dimana hal ini menyebabkan 
kurangnya intensitas penyinaran matahari yang 
dibutuhkan oleh bibit kelapa sawit.
 Pada 3 BSP perlakuan A (pupuk anorganik) 
menghasilkan bibit kelapa sawit dengan kandungan 
klorofil tidak berbeda nyata dengan perlakuan D (25 
mL/L/tanaman BOC asal kulit pisang + 250 mL air 
cucian beras), dan F (50 mL/L/tanaman BOC asal kulit 
pisang + 250 mL air cucian beras). Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan penambahan BOC asal 
kulit pisang dapat mengurangi dosis air cucian beras 
sehingga dapat dikatakan bahwa penambahan BOC 
asal kulit pisang mampu meningkatkan efisiensi 
pemberian air cucian beras pada bibit kelapa sawit. 
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KESIMPULAN
 Hasil analisis menunjukkan bahwa metode 
PROMETHEE terbukti cukup efektif dalam seleksi 
awal calon pohon induk dengan memberikan wawasan 
mengenai kontribusi relatif masing-masing kriteria 
yang mempengaruhi pemeringkatan (ranking) pohon. 
Urutan pohon-pohon berdasarkan analisis ini dapat 
menjadi pertimbangan memilih pohon-pohon sebagai 
tetua berdasarkan banyak karakter untuk tujuan 
pengembangan bahan tanaman maupun komersial. 
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memperkuat 
hasil yang diperoleh dari penerapan metode 
PROMETHEE yang didukung dengan analisis genetik 
dan statistik lainnya.
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Social Life Cycle Inventory dan Identifikasi 
Relevansi Indikator Keberlanjutan Sosial terhadap 
SDGs

 Dalam tahapan ini, dilakukan penetapan parameter 
kinerja dari setiap indikator keberlanjutan sosial yang 
didasarkan pada standar keberlanjutan GRI (2020), 
lembar metodologi SCLA UNEP (2021) dan PSIA 
(2020). Dalam konteks ini, setiap indikator 
keberlanjutan sosial dapat memiliki satu atau lebih 
parameter kinerja. Setelah parameter kinerja disusun, 
kemudian dirancang serangkaian pertanyaan 
kuesioner yang akan digunakan dalam pengumpulan 
data survei lapangan. Jenis pertanyaan dalam 
kuisioner terdiri atas: ya dan tidak, pilihan jawaban 
tunggal dan atau pilihan berganda.

 Pada 1, 2, 4, 5, dan 6 BSP semua perlakuan tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
kandungan klorofil daun bibit kelapa sawit. Hal ini 
diduga bahwa faktor internal seperti genetik tanaman 
dan faktor eksternal seperti intensitas cahaya, 
temperatur, dan curah hujan dapat mempengaruhi 
pembentukan klorofil daun. Kondisi lingkungan di 
lokasi percobaan kurang sesuai dengan kriteria 
pertumbuhan bibit kelapa sawit sehingga proses 
pembentukan klorofil daun menjadi kurang optimal. 
Lokasi percobaan memiliki tingkat curah hujan dan 
kelembaban yang tinggi, dimana hal ini menyebabkan 
kurangnya intensitas penyinaran matahari yang 
dibutuhkan oleh bibit kelapa sawit.
 Pada 3 BSP perlakuan A (pupuk anorganik) 
menghasilkan bibit kelapa sawit dengan kandungan 
klorofil tidak berbeda nyata dengan perlakuan D (25 
mL/L/tanaman BOC asal kulit pisang + 250 mL air 
cucian beras), dan F (50 mL/L/tanaman BOC asal kulit 
pisang + 250 mL air cucian beras). Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan penambahan BOC asal 
kulit pisang dapat mengurangi dosis air cucian beras 
sehingga dapat dikatakan bahwa penambahan BOC 
asal kulit pisang mampu meningkatkan efisiensi 
pemberian air cucian beras pada bibit kelapa sawit. 
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Pengaruh Bakteri Pelarut Fosfat Dan Pupuk P Terhadap Pertumbuhan 
Tanaman Jagung (Zea Mays L.) Pada Pertanaman Kelapa Sawit (Elaeis 
guineensis Jacq.)  TM I

(Effect of Phosphate Solubilizing Bacteria and P Fertilizer on Maize 
Growth (Zea mays L.) on Mature Oil Palm (Elaeis guineensis Jacq.) Stage 1

P hingga 75%.

Kata Kunci: bakteri pelarut fosfat, jagung, kelapa  
sawit, tumpang sari, pupuk P

Abstract Open space at the mature phase of oil palm 
can be used to increase land productivity through an 
intercropping pattern with maize. Inceptisol soil has low 
chemical fertility especially P content, efforts that can 
be made to increase the P content of soil are by 
applying biological fertilizers such as phosphate 
solubilizing bacteria (PSB). This study aimed to 
determine and examine the effect of PSB and various 
doses of P fertilizer to increase the growth and yield of 
maize in mature phase oil palm plantations. The 
experiment was carried out at the Ciparanje 
Experimental Garden, Faculty of Agriculture, 
Padjadjaran University from January to April 2023. The 
experiment was carried out using a randomized block 
design (RBD) method consisting of seven treatments 
and repeated four times. The treatment consisted of 
100% dose of SP-36, 50 kg/ha PSB + 25% dose of SP-
36, 50 kg/ha PSB + 50% dose of SP-36, 50 kg/ha PSB + 
75% dose of SP-36, 75 kg/ha PSB + 25% dose of SP-
36, 75 kg/ha PSB + 50% dose of SP-36, 75 kg/ha PSB + 
75% dose of SP-36. The results showed that the 
application of PSB and P fertilizer effected on the plant 
height, stem diameter, cob length, cob diameter, dry 
weight of 100 seeds, dry weight per plant, dry weight 
per plot, and dry weight per hectare. A dose of 50 kg 
PSB and 25% P fertilizer is the most efficient dose and 
the use of PSB can reduce the need for P fertilizers by 
up to 75%.

Keywords: intercropping, maize, oil palm, phosphate 
solubilizing bacteria, P fertilizer 

1* 1 1
Cucu Suherman Vz , R Dwi Puspita Henriawaty , dan Mira Ariyanti

Abstrak Ruangan terbuka yang tersedia pada fase 
tanaman menghasilkan dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan produktivitas lahan melalui pola tanam 
tumpangsari salah satunya dengan tanaman jagung. 
Tanah Inceptisol memiliki kesuburan kimia yang 
rendah khususnya kandungan P, salah satu upaya 
untuk meningkatkan kesuburan kimia yaitu dengan 
mengaplikasikan pupuk hayati seperti bakteri pelarut 
fosfat (BPF). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
dan mengkaji pengaruh BPF dan berbagai dosis 
pupuk P dalam upaya meningkatkan pertumbuhan dan 
hasil tanaman jagung pada pertanaman kelapa sawit 
fase tanaman menghasilkan 1. Percobaan ini 
dilaksanakan di Kebun Percobaan Ciparanje, Fakultas 
Pertanian, Universitas Padjadjaran pada bulan Januari 
sampai April 2023. Percobaan dilakukan dengan 
metode rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri 
dari tujuh perlakuan dan diulang empat kali. Perlakuan 
terdiri dari 100% dosis SP-36, 50 kg/ha BPF + 25% 
dosis SP-36, 50 kg/ha BPF + 50% dosis SP-36, 50 
kg/ha BPF + 75% dosis SP-36, 75 kg/ha BPF + 25% 
dosis SP-36, 75 kg/ha BPF + 50% dosis SP-36, 75 
kg/ha BPF + 75% dosis SP-36. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa, pemberian BPF dan pupuk P 
berpengaruh terhadap tinggi tanaman, diameter 
batang, panjang tongkol, diameter tongkol, bobot 
pipilan kering 100 biji, bobot per tanaman, bobot per 
petak, dan bobot per hektar. Dosis 50 kg/ha BPF dan 
25% pupuk P merupakan dosis yang paling efisien dan 
penggunaan BPF dapat mengurangi kebutuhan pupuk 

Penulis yang tidak disertai dengan catatan kaki instansi adalah peneliti 
pada Pusat Penelitian Kelapa Sawit
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Social Life Cycle Inventory dan Identifikasi 
Relevansi Indikator Keberlanjutan Sosial terhadap 
SDGs

 Dalam tahapan ini, dilakukan penetapan parameter 
kinerja dari setiap indikator keberlanjutan sosial yang 
didasarkan pada standar keberlanjutan GRI (2020), 
lembar metodologi SCLA UNEP (2021) dan PSIA 
(2020). Dalam konteks ini, setiap indikator 
keberlanjutan sosial dapat memiliki satu atau lebih 
parameter kinerja. Setelah parameter kinerja disusun, 
kemudian dirancang serangkaian pertanyaan 
kuesioner yang akan digunakan dalam pengumpulan 
data survei lapangan. Jenis pertanyaan dalam 
kuisioner terdiri atas: ya dan tidak, pilihan jawaban 
tunggal dan atau pilihan berganda.

 Pada 1, 2, 4, 5, dan 6 BSP semua perlakuan tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
kandungan klorofil daun bibit kelapa sawit. Hal ini 
diduga bahwa faktor internal seperti genetik tanaman 
dan faktor eksternal seperti intensitas cahaya, 
temperatur, dan curah hujan dapat mempengaruhi 
pembentukan klorofil daun. Kondisi lingkungan di 
lokasi percobaan kurang sesuai dengan kriteria 
pertumbuhan bibit kelapa sawit sehingga proses 
pembentukan klorofil daun menjadi kurang optimal. 
Lokasi percobaan memiliki tingkat curah hujan dan 
kelembaban yang tinggi, dimana hal ini menyebabkan 
kurangnya intensitas penyinaran matahari yang 
dibutuhkan oleh bibit kelapa sawit.
 Pada 3 BSP perlakuan A (pupuk anorganik) 
menghasilkan bibit kelapa sawit dengan kandungan 
klorofil tidak berbeda nyata dengan perlakuan D (25 
mL/L/tanaman BOC asal kulit pisang + 250 mL air 
cucian beras), dan F (50 mL/L/tanaman BOC asal kulit 
pisang + 250 mL air cucian beras). Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan penambahan BOC asal 
kulit pisang dapat mengurangi dosis air cucian beras 
sehingga dapat dikatakan bahwa penambahan BOC 
asal kulit pisang mampu meningkatkan efisiensi 
pemberian air cucian beras pada bibit kelapa sawit. 
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